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DETERMINAN PENGHINDARAN PAJAK PADA PERUSAHAAN 
MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI  
BURSA EFEK INDONESIA 
 
Abstraksi 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan, leverage, 
profitabilitas, komposisi komisaris independen dan pertumbuhan penjualan 
merupakan determinan terhadap penghindaran pajak. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2017-2019. Sampel penelitian diperoleh dengan menggunakan teknik 
purposive sampling, dimana hanya 85 perusahaan manufaktur yang memenuhi 
semua kriteria, sehingga didapat 255 data yang digunakan sebagai sampel 
penelitian. Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari website BEI. Jenis 
penelitian kuantitatif. Alat analisis yang digunakan yaitu SPSS Versi 20 dengan 
pengujian regresi linear berganda. Variabel penghindaran pajak diproksikan dengan 
Cash Effective Tax Rate (CETR). Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa 
profitabilitas dan pertumbuhan penjualan berpengaruh dan merupakan determinan 
terhadap penghindaran pajak, sedangkan ukuran perusahaan, leverage, dan 
komposisi komisaris independen tidak berpengaruh dan bukan merupakan 
determinan. 
 
Kata Kunci: penghindaran pajak, ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, 




The purpose of this research is to analyze the firm size, leverage, profitability, 
independent commissioners' composition, and sales growth, which is the 
determinant for tax avoidance. The research population is the entire manufacturing 
company registered in the Indonesian stock exchange during the 2017-2019 period. 
Research samples were obtained using synthetic drugs, which only 85 
manufacturing companies met all the criteria, resulting in 255 data used as 
research samples. The data source for this research was acquired from the BEI 
website. Kind of quantitative research. The analysis tool used is version 20's SPSS 
with the linear double regression testing. Tax avoidance variables are 
recommended with an effective cash effective tax rate. Research analysis shows that 
profitability and the growth of sales have an impact on tax avoidance, while firm 
size, leverage, and composition of independent commissioners have no impact on 
the issue. 
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Pajak adalah kewajiban finansial yang dikenakan oleh negara kepada wajib pajak 
untuk pembiayaan pengeluaran publik namun timbal baliknya tidak bisa dirasakan 
secara langsung oleh wajib pajak. Setiap warga Indonesia yang termasuk ke dalam 
wajib pajak diharuskan untuk membayar dan menyetorkan kewajiban pajaknya ke 
kas negara, baik yang bersifat pribadi atau dalam bentuk badan. Pajak merupakan 
salah satu sumber pendapatan negara yang terbesar. Pembangunan negara tidak 
akan tercapai apabila negara tidak memiliki sumber pendapatan yang besar. Sebagai 
sumber penerimaan utama suatu negara, pajak merupakan hal yang sangat penting 
sehingga sering menjadi isu nasional maupun internasional. Pemerintah 
menggunakan pajak untuk melaksanakan pembangunan nasional dalam rangka 
mencapai kesejahteraan umum di berbagai sektor kehidupan (Darmawan & 
Sukartha, 2014). Oleh karena itu, Pemerintah akan berupaya agar penerimaan pajak 
dapat terealisasi sesuai dengan APBN. Semua warga negara memiliki peranan 
penting di dalam kewajibannya membayar pajak untuk menyelesaikan 
permasalahan yang ada di lingkungan sekitar baik dari segi sosial maupun ekonomi. 
Oleh sebab itu pemerintah sangat menekankan pembayaran pajak, karena pajak 
merupakan andalan yang sangat besar atas penerimaan negara. 
UU No.28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, 
pajak dapat diartikan sebagai kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh 
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang Undang, 
dengan tidak mendapat timbal balik secara langsung dan digunakan untuk 
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Perusahaan termasuk 
subjek pajak yang memiliki tanggung jawab untuk membayar pajak sesuai dengan 
peraturan yang berlaku (Sari & Adiwibowo, 2017). Pajak bagi perusahaan 
merupakan kewajiban yang dapat mengurangi keuntungan (laba). Negara 
menginginkan penerimaan pajak yang besar sedangkan perusahaan menginginkan 
pembayaran pajak sekecil mungkin. 
Dominannya penerimaan negara dari sektor pajak mengakibatkan 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan yang bertujuan untuk 




mengoptimalkan penerimaan pajak yaitu dengan melakukan revisi pada Undang-
Undang di bidang perpajakan. Namun, upaya pemerintah untuk melakukan 
optimalisasi penerimaan pajak memiliki beberapa kendala. Salah satu kendala yang 
dihadapi pemerintah adalah adanya penghindaran pajak (tax avoidance). Dalam 
praktik dunia nyata, perusahaan akan cenderung untuk meminimalkan beban 
usahanya, salah satunya yaitu beban pajak. Bagi entitas perusahaan, biaya atau 
beban pajak dapat mengurangi laba bersih perusahaan. Penghindaran pajak ini 
dilakukan karena banyak wajib pajak badan maupun pribadi merasa terbebani untuk 
membayar pajak. 
Penghindaran pajak (tax avoidance) dianggap tidak melanggar peraturan 
perpajakan dan suatu tindakan yang legal karena perusahaan hanya memanfaatkan 
kelemahan dalam undang-undang perpajakan. Obafemi (2014) mendefinisikan tax 
avoidance sebagai suatu tindakan untuk melakukan pengurangan atau 
meminimalkan kewajiban pajak dengan hati-hati mengatur sedemikian rupa untuk 
mengambil keuntungan dari celah-celah dalam ketentuan pajak, seperti pengenaan 
pajak melalui transaksi yang bukan merupakan objek pajak. Besarnya tax 
avoidance dapat dilihat dari perbandingan antara kas yang dikeluarkan untuk biaya 
pajak dengan laba sebelum pajak (Cash Effective Tax Rate/ CETR) (Dyreng et al., 
2010). 
Dengan melihat hal tersebut masalah penghindaran pajak merupakan 
persoalan yang rumit karena mempunyai dua sisi yang berbeda. Di satu sisi 
penghindaran pajak (tax avoidance) diperbolehkan, akan tetapi di sisi yang lain 
penghindaran pajak tidak diinginkan bahkan seringkali mendapat sorotan yang 
kurang baik karena dianggap memiliki konotasi negatif. Bagi pemerintah Indonesia, 
telah dibuat banyak aturan untuk menghindari adanya penghindaran pajak. Menurut 
Budiman (2012) aktivitas penghindaran pajak dikatakan hal yang unik serta rumit 
dimana aktivitas ini tidak dilarang karena tidak ada aturan yang dilanggar namun 
tindakan ini tidak diinginkan oleh pemerintah. Tidak adanya aturan yang dilanggar 
membuat pemerintah tidak melarang tindakan ini namun tidak dapat dipungkiri 




Penelitian ini menggabungkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Puspita dan Febrianti (2018), Hidayat (2018), Wijayanti dan Merkusiwati (2017), 
Kusufiyah dan Anggraini (2019), Dewi (2019) dan Wulandari dan Maqsudi (2019). 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang penghindaran pajak dengan judul 
“Determinan Penghindaran Pajak pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
 
2. METODE 
2.1 Populasi, Sampel dan Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sebagai pendekatan untuk 
menganalisis permasalahan penelitian, karena penelitian ini menggunakan angka-
angka sebagai indikator variabel untuk menjawab masalah penelitian.  Populasi 
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 
sampel dengan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Kriteria dalam 
pemilihan sampel, sebagai berikut: 
Tabel 1. Proses Seleksi Sampel Penelitian 
No. Kriteria Sampel Jumlah 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 
2017-2019. 
179 
2. Perusahaan manufaktur yang tidak mempublikasikan 
laporan keuangan periode 2017-2019 secara berturut-
turut di BEI. 
(30) 
3. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan 
keuangan yang tidak menggunakan mata uang 
satuan rupiah. 
(29) 
4. Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami laba pada 
periode 2017-2019 secara berturut-turut. 
(35) 
. Perusahaan yang memenuhi kriteria 85 
. Total sampel penelitian = 85 perusahaan x 3 tahun 255 
. Data outlier (13) 
. Jumlah sampel yang diolah 242 




2.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
2.2.1 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan yang merupakan salah satu faktor internal, mencerminkan 
seberapa besar sumber daya yang dimiliki perusahaan. Semakin besar ukuran 
perusahaannya, maka transaksi yang dilakukan akan semakin kompleks. Hal ini 
memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan celah-celah yang ada untuk 
melakukan tindakan tax avoidance dari setiap transaksi. Variabel ini diukur dengan 
menggunakan logaritma natural (Ln) dari jumlah aset. 
2.2.2 Leverage 
Leverage merupakan rasio untuk mengukur dan menggambarkan seberapa jauh 
perusahaan menggunakan utang untuk membiayai investasi. Leverage diukur 
dengan menggunakan rasio Debt to Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio 
merupakan perbandingan antara total hutang dengan total ekuitas perusahaan 
sebagai sumber pendanaan. Semakin tinggi leverage dalam suatu perusahaan maka 
beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan akan berkurang, sehingga langkah 
utang lebih dipilih oleh manajemen sebagai upaya menghindari beban pajak yang 
lebih besar. 
2.2.3 Profitabilitas 
Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan. Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio 
profitabilitas yang mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA adalah suatu 
indikator yang mencerminkan performa keuangan perusahaan, semakin tingginya 
nilai ROA yang mampu diraih oleh perusahaan maka performa keungan perusahaan 
tersebut dapat dikategorikan baik (Maharani & Suardana, 2014). Rasio ini dihitung 
dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan seluruh aset. 
2.2.4 Komposisi Komisaris Independen 
Komposisi komisaris independen diukur menggunakan persentase dewan komisaris 
independen terhadap jumlah total dewan komisaris yang mempunyai peranan dalam 
pengawasan manajemen perusahaan. 




Pertumbuhan perusahaan pada penelitian ini diukur dari pertumbuhan penjualannya 
(sales growth). Pertumbuhan penjualan (sales growth) menunjukkan 
perkembangan tingkat penjualan perusahaan dari tahun ke tahun. Oleh karena itu, 
suatu perkembangan bisa meningkat ataupun menurun. Pertumbuhan penjualan 
diukur dengan cara penjualan akhir periode dikurangi dengan penjualan awal 
periode dibagi dengan penjualan awal periode. 
2.2.6 Penghindaran Pajak 
Penghindaran pajak (tax avoidance) dimaknai sebagai usaha dalam meringankan 
beban pajak yang dapat berpengaruh pada pengurangan terhadap pajak perusahaan 
dan dalam praktiknya tidak melanggar undang-undang. Pengukuran tax avoidance 
dalam penelitian ini menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR). CETR adalah 
kas yang dikeluarkan untuk biaya pajak dibagi dengan laba sebelum pajak Semakin 
tinggi tingkat presentase CETR yaitu mendekati tarif pajak penghasilan badan 
sebesar 25% mengindikasikan bahwa semakin rendah tingkat tax avoidance 
perusahaan, sebaliknya semakin rendah tingkat presentase CETR mengindikasikan 
bahwa semakin tinggi tingkat tax avoidance perusahaan. 
2.3 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis statistik deskriptif, uji 
asumsi klasik, dan uji hipotesis. Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan 
gambaran mengenai variabel-variabel dalam penelitian. Uji asumsi klasik terdiri 
dari uji normalitas (menggunakan uji Central Limit Theorem atau CLT), uji 
multikolinieritas (menggunakan Variant Inflation Factor atau VIF), uji 
heteroskedastisitas (menggunakan uji glejser), dan uji autokorelasi (menggunakan 
Durbin-Watson test). Selanjutnya untuk pembuktian hipotesis menggunakan 
analisis regresi linier berganda. Model regresi dalam penelitian ini adalah: 
TA= α + β1UP + β2LEV + β3PROF + β4KOM + β5GROWTH + ɛ 
Keterangan: 
TA  = Penghindaran Pajak/Cash Effective Tax Rate 
α  = Konstanta 
β1- β5  = Koefisien regresi 




LEV  = Leverage 
PROF  = Profitabilitas 
KOM  = Komposisi Komisaris Independen 
GROWTH = Pertumbuhan Penjualan 
ɛ  = error 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Pengujian Asumsi Klasik 
3.1.1 Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah observasi (N) 
sebesar 242 sampel, sehingga dapat diartikan jumlah sampel 242 lebih besar dari 
30. Hal ini menunjukkan bahwa data dapat dikatakan berdistribusi normal dan dapat 
disebut sebagai sampel besar. 
3.1.2 Uji Mutikolinearitas 
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa tolerance value masing-masing 
variabel lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel tidak terdapat masalah multikolinieritas. 
3.1.3 Uji Heteroskedastisitas 
Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa besarnya nilai signifikansi semua 
variabel lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
3.1.4 Uji Autokorelasi 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi diperoleh besarnya nilai DW sebesar 1,843 dan 
berada di antara -2 dan +2, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
autokorelasi. 
3.2 Uji Hipotesis 
3.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 
Variabel Koefisien t Signifikansi 
Konstanta 0,509 1,872 0,062 




LEV -0,028 -1,604 0,110 
PROF -0,113 -2,002 0,046 
KOM 0,002 1,369 0,172 














Sumber: Data sekunder diolah, 2021.   
Berdasarkan tabel tersebut dapat diperoleh persamaan sebagai berikut: 
TA = 0,509 - 0,007 UP - 0,028 LEV - 0,113 PROF + 0,002 KOM - 0,218 GROWTH 
+ ε 
Persamaan regresi diinterpretasikan sebagai berikut: 
Nilai konstanta sebesar 0,509 menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, leverage, 
profitabilitas, komposisi komisaris independen dan pertumbuhan penjualan 
diasumsikan konstan atau sama dengan 0, maka nilai penghindaran pajak adalah 
sebesar 0,509.  
Nilai koefisien variabel ukuran perusahaan sebesar -0,007. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan ukuran perusahaan satu satuan, maka variabel 
penghindaran pajak akan turun sebesar 0,007 satuan dan sebaliknya dengan asumsi 
bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
Nilai koefisien variabel leverage sebesar -0,028. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan leverage satu satuan, maka variabel penghindaran pajak 
akan turun sebesar 0,028 satuan dan sebaliknya dengan asumsi bahwa variabel 
bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
Nilai koefisien variabel profitabilitas sebesar -0,113. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan profitabilitas satu satuan, maka variabel penghindaran pajak 
akan turun sebesar 0,113 satuan dan sebaliknya dengan asumsi bahwa variabel 
bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
Nilai koefisien variabel komposisi komisaris independen sebesar 0,002. Hal 
ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan komposisi komisaris independen satu 




sebaliknya dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah 
tetap. 
Nilai koefisien variabel pertumbuhan penjualan sebesar -0,218. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan pertumbuhan penjualan satu satuan, maka 
variabel penghindaran pajak akan turun sebesar 0,218 satuan dan sebaliknya dengan 
asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
3.2.2 Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Hasil uji F yang disajikan pada tabel diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,004 yang 
berarti lebih kecil dari taraf signifikansi α = 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, komposisi komisaris 
independen dan pertumbuhan penjualan secara simultan atau bersama-sama 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal ini juga menunjukkan bahwa model 
regresi yang dipakai dalam kondisi goodness of fit. 
3.2.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan nilai koefisien determinasi dengan 
adjusted R2 sebesar 0,050. Hal ini berarti bahwa 5% variasi variabel penghindaran 
pajak dapat dijelaskan oleh variabel ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, 
komposisi komisaris independen dan pertumbuhan penjualan. Sisanya 95% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model yang diteliti. 
3.2.4 Uji Statistik (Uji t) 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai thitung lebih kecil dari ttabel (-0,803 < 
1,970) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,423 > 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini ukuran perusahaan bukan merupakan 
determinan terhadap penghindaran pajak. 
Variabel leverage memiliki nilai thitung lebih kecil dari ttabel (-1,604 < 1,970) 
dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,110 > 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini leverage bukan merupakan determinan 
terhadap penghindaran pajak. 
Variabel profitabilitas memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel (-2,002 > 




disimpulkan bahwa dalam penelitian ini profitabilitas merupakan determinan 
terhadap penghindaran pajak. 
Variabel komposisi komisaris independen memiliki nilai thitung lebih kecil 
dari ttabel (1,369 < 1,970) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,172 > 0,05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini komposisi komisaris 
independen bukan merupakan determinan terhadap penghindaran pajak. 
Variabel pertumbuhan penjualan memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel (-
2,498 > 1,970) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,013 < 0,05), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini pertumbuhan penjualan merupakan 
determinan terhadap penghindaran pajak. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa Ukuran perusahaan tidak berpengaruh dan bukan 
merupakan determinan terhadap penghindaran pajak. Leverage tidak berpengaruh 
dan bukan merupakan determinan terhadap penghindaran pajak. Profitabilitas 
berpengaruh dan merupakan determinan terhadap penghindaran pajak. Komposisi 
komisaris independen tidak berpengaruh dan bukan merupakan determinan 
terhadap penghindaran pajak. Pertumbuhan penjualan berpengaruh dan merupakan 
determinan terhadap penghindaran pajak. 
Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan-keterbatasan yang dapat 
menghambat jalannya penelitian, diantaranya pengambilan sampel dalam 
penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
selama periode 2017 sampai 2019, sehingga penelitian ini tidak dapat 
digeneralisasikan untuk perusahaan di luar manufaktur. Penelitian ini 
menggunakan metode data sekunder, sehingga simpulan yang dikemukakan hanya 
berdasarkan pada data yang terkumpul melalui data laporan keuangan perusahaan 
yang terdaftar di BEI. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan beberapa 
variabel saja, sehingga secara keseluruhan belum dapat menjelaskan faktor-faktor 
apa saja yang mempengaruhi penghindaran pajak. 




selanjutnya diharapkan untuk menambahkan jumlah sampel perusahaan yang 
terdaftar di BEI dengan memperluas sektor perusahaan yang akan dijadikan sampel. 
Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menambah masa periode penelitian 
agar hasilnya jauh lebih akurat dan generalized. Selain itu, penelitian selanjutnya 
dapat menambahkan variabel-variabel lain yang dapat memprediksi adanya 
aktivitas penghindaran pajak. 
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